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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adaptasi yang telah dilakukan pada penciptaan skenario “Kabut dalam

Benak” berusaha mengangkat inti dari latar belakang penciptaan mini album

“11.22” menjadi sebuah cerita yang lebih dramatik. Pemahaman terhadap

mini album dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap penciptanya

langsung. Hasil wawancara itu menghasilkan pemahaman yang lebih dalam

terkait latar belakang penciptaan dan makna umum yang terkandung dalam

setiap lagu yang ada pada mini album. Latar belakang penciptaan mini album

ini berasal dari kisah nyata pencipta lagu tentang kisah cintanya dengan

seorang wanita yang berakhir tragis. Kisah itu lalu diimplementasikan

menjadi skenario adaptasi “Kabut dalam Benak”.

Skenario adaptasi yang diciptakan dilandasi oleh teori adaptasi longgar

(loose adaptation) yang mengambil suatu ide/pikiran/situasi atau tokoh dari

objek adaptasi untuk dikembangkan menjadi cerita baru tanpa meninggalkan

inti yang disampaikan oleh objek adaptasi tersebut. Pada penciptaan ini, hal

tersebut diberi istilah eksplorasi. Ini berarti cerita dalam skenario tak

sepenuhnya sama dengan kisah yang ada pada objek adaptasi. Eksplorasi yang

dilakukan mengambil beberapa hal penting dari latar belakang penciptaan

mini album, yang kemudian membentuk unsur naratif yang terdiri dari

struktur dramatik, penokohan, dan setting.

Struktur dramatik diwujudkan dengan mengolah latar belakang

keempat lagu untuk dijadikan kesatuan cerita utuh dalam tiga babak.

Karenanya, dilakukanlah eksplorasi cerita agar latar belakang setiap lagu

terkait dapat tersusun dan membentuk cerita dengan konflik dan tangga

dramatik yang menarik. Alhasil, Halimun diimplementasikan sebagai babak I,

Tantra sebagai babak II, serta Lunar dan Singlar sebagai babak III. Selain itu,
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penokohan dibentuk dari hasil pemahaman mengenai profil pencipta objek

adaptasi untuk kemudian disesuaikan dengan naratif yang tercipta dalam

skenario, sehingga tokoh-tokoh yang tercipta tentu tidaklah sama persis

dengan tokoh yang ada pada kisah aslinya. Setting yang digunakan

mengambil setting yang sebenarnya terjadi sesuai latar belakang kisah yang

terdapat dalam objek adaptasi, yakni Bandung, serta mengerucutkannya lebih

detail menjadi setting kampus di Bandung pada tahun 2007, karena latar

belakang penciptaan objek adaptasi yang menceritakan kisah pencipta lagu

saat ia menjadi mahasiswa.

Eksplorasi secara garis besar dilakukan karena memandang objek yang

diadaptasi belum memiliki struktur cerita yang baik terutama bagi terciptanya

sebuah film. Hubungan sebab-akibat dalam kisah asli objek adaptasi dinilai

belum terlalu kuat, sehingga dilakukannya eksplorasi inti cerita dari latar

belakang penciptaan objek adaptasi ini dianggap penting untuk membuat

ceritanya lebih menarik.

Makna yang terkandung dalam setiap lagu pada mini album

direpresentasikan ke dalam bentuk voice over tokoh utama sesuai dengan

perasaan atau pikiran yang terjadi saat cerita berlangsung. Pemaknaan yang

dilakukan tidak sepenuhnya berasal dari apa yang telah diciptakan oleh

pencipta, melainkan dilakukan pembedahan terhadap setiap bait liriknya

untuk dijadikan bahasa puitis baru yang sesuai dengan pikiran tokoh utama

yang sedang terjadi pada cerita. Sesuai dengan apa yang dituju, makna yang

terkandung dalam setiap lagu mampu direpresentasikan oleh tokoh utama dan

dapat lebih mudah dipahami penonton nantinya.

Cerita dalam skenario ini mestinya masih tetap bisa dipahami tanpa

adanya voice over. Visual yang tertulis dalam skenario dinilai masih bisa

berdiri sendiri untuk memberikan pemahaman mengenai keseluruhan alur

cerita pada penonton. Namun, voice over yang dihadirkan mampu membuat

penonton merasa lebih dekat dan berempati pada tokoh utama, terutama

ketika konflik utama dalam skenario ini adalah konflik batin yang terjadi pada
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tokoh utama. Voice over membangun suasana / mood sesuai dengan lirik dan

musik pada objek adaptasi. Selain itu, voice over ini membantu penonton

lebih mudah memahami konten lirik dalam objek adaptasi dan keselarasannya

dengan cerita dalam film.

Penciptaan skenario adaptasi memiliki kesulitan tersendiri dalam

melalui prosesnya. Adaptasi yang dilandasi teori adaptasi longgar kadang

terabaikan sehingga membuat penulisan cerita terlalu terfokus pada kisah asli

objek adaptasi tanpa mengeksplor lebih luas inti dari objek adaptasi. Selain itu,

penggunaan voice over juga memiliki tantangan, terutama menghindari

informasi ganda atau multi interpretasi, dalam artian memberi penjelasan

yang sebenarnya telah sepenuhnya dipahami lewat visual.

A. Saran

Penciptaan skenario “Kabut dalam Benak” telah melalui banyak

tahapan sehingga terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan untuk menciptakan karya-karya selanjutnya.

1. Banyaknya karya musik atau lagu, khususnya sebuah album lagu, bisa

menjadi peluang bagi para penulis naskah dalam pencarian atau penentuan

ide cerita.

2. Dalam proses mengadaptasi sebuah karya, penulis naskah dapat

menggunakan teknik eksplorasi cerita dengan mengacu pada teori adaptasi

longgar yang mengambil poin-poin penting dari objek adaptasi.

3. Penulis naskah adaptasi diharap benar-benar paham dan teguh terhadap

jenis adaptasi yang akan digunakan. Ini berkaitan dengan proses penulisan

naskah yang konsisten kesesuaiannya dengan objek yang diadaptasi.

4. Dalam naskah adaptasi, selain voice over difungsikan sebagai pemberi

informasi tentang cerita dalam film, dapat juga untuk menampilkan hal

implisit yang ada pada objek adaptasi.
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